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2.1.1 Skripsi Roside

l rusanll@ﬁg&u&S\s* | (2013) pegjudul "Upaya

Guru Dalam al Skill) Siswa

Kelas VIII Tahun Pelajaran 2012/2013," Fokus penelitian ini
dititikberatkan pada usaha guru untuk meningkatkan keterampilan siswa.
Meskipun penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang saya
lakukan, yang mencerminkan hasil kerja guru dan menggunakan
pendekatan kualitatif, perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Jika
penelitian sebelumnya menitikberatkan pada usaha guru untuk
meningkatkan keterampilan siswa, penelitian saya berfokus pada upaya

guru untuk merangsang perilaku prososial pada siswa.



2.1.2 Skripsi Miranda Astutian tentang "Peran Guru Agidah Akhlak Dalam
Membina Perilaku Sosial Siswa Kelas VII Di Mts Nurul Wathan"
Menjelaskan peran guru agidah akhlak dalam meningkatkan perilaku

sosial siswa. Fokusnya persamaans@engan saya penelitiannya mengenai

perilaku sosial sis gmun perbedaannya
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dalam meningkatkan pe@( sosial ma Wt Meskipun’ terdapat

kesamaan dalam \pembahasan eEakﬁsomal dengs

pendekatan kualitatif, perbedaa erletak pada aspek yang
ditekankan. Penelitian sebelumnya menitikberatkan pada peran
pendidikan agama Islam dalam membangun perilaku sosial di masyarakat,

sementara penelitian saya lebih berfokus pada usaha guru dalam

mengembangkan perilaku sosial siswa di TPQ Azizah Turi Lamongan.

Table 1. Tabel Persamaan dan Penelitian Terdahulu



No. Nama Peneliti, Judul Persamaan Perbedaan
dan Tahun Penelitian
1. Rosida Jurusan limu Keduanya Lebih berfokus
Pengetahuan Sosial membahas pada usaha guru

(2013),“Upaya Guru

Dalam Meningka

Keterampilan Sosial
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2. pada
guru
Aqgidah Akhlak Dalam | tentang perilaku | untuk
Membina Perilaku | sosial siswa. mendorong
Sosial Siswa Kelas VII perilaku  sosial
Di Mts Nurul Wathan”. pada siswa.

3. Suhaeni yang berjudul | Keduanya fokus pada
“Peranan  Pendidikan | membahas pembahasan
Agama Islam Dalam | upaya guru dan | bahwa guru ber
Membinas Perilaku | keduanya upaya
Sosial Masyarakat | menggunakan mendorong
(Studi Kasus Di Majlis | pendekatan perilaku sosial

kualitatif. siswa TPQ




Ta’lim Yanmu Lombok Azizah Turi

Tengah)”. Lamongan..

2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Peran guru dalam konteks Pendidi
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situasi belajar. Khususnya dalam konteks tradisional dan pandangan yang
lebih modern. Dalam tradisi, guru dianggap sebagai seseorang yang
memberikan pengetahuan di depan kelas, sedangkan dalam pandangan
yang lebih modern, guru diidentifikasi sebagai tenaga pengajar
profesional yang terlibat dalam berbagai tugas kependidikan. Peran guru
tidak hanya sebatas memberikan pengetahuan, melainkan juga mencakup
kemampuan membimbing siswa untuk melakukan analisis, perencanaan,
penarikan kesimpulan, dan penyelesaian masalah. Kualifikasi seorang

guru diukur tidak hanya dari pendidikan tingginya tetapi juga dari




pengetahuan yang luas dan kepribadian yang kuat serta disiplin.Peran dan
tanggung jawab seorang guru dalam konteks pendidikan nasional.

Guru dianggap sebagai profesi yang berada pada tingkat tertinggi
dalam sistem pendidikan, memiliki” otepomi kuat dalam menjalankan
tugas profesional. Pegan,gtru melibatkan sejurmiah“tugas yang meliputi
berbagai dimeénsis=seperti gneneruskan; warisan budaya, “membentuk
kepribadian/Sesuai dengan nilai=pilai dasardnegard,@an bertindak'sebagai
perantara dan sumber pembelajaran. (Selainyitu, diharapkan bahwayguru
juga akan berfungsisebagai peaghubung antara masyarakat’dan sekalah,
serta menjalankan peran sebagai penegak kedisiplinan, administratar, dan
manajen, Ralamsmelaksanakan tugasnya,\guru memikiki ‘tanggunggawab
besar, termasuk  merencanakan ‘dan gmengevaluasi  Kurikulum,
membimbing \peserta didik menghadapi mdsalah, dan/merangsang
semangat belajax.\Secara keseluruhan, seorang guru memiliki tanggung
jawab untuk mencerdaskan=kehidupan“peserta-aditik secara individu dan
masyarakat secara umum.

Kebutuhan akan tindakan nyata dalam melaksanakan tugas seorang
guru, tidak hanya sebatas bicara. Saiful Sagala menyarankan bahwa
menunjukkan sikap dan perilaku secara langsung lebih efektif daripada
sekadar berkata-kata tanpa tindakan nyata. Seorang guru, dalam tugasnya
sebagai instruktur, pendidik, dan pengelola, perlu memiliki kemampuan
untuk memberikan dukungan yang didasari oleh keyakinan, kedisiplinan,

dan kesadaran. Pentingnya tindakan konkret dalam melaksanakan tugas



sebagai guru. Saiful Sagala menyatakan, menampilkan sikap dan perilaku
secara langsung lebih efektif dibandingkan hanya mengandalkan kata-

kata tanpa tindakan nyata. Dalam peranan guru sebagai pengajar, pendidik
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Dalam konteks istilah per@uRbEpsirY“ang umdmfdigunakan

melibatkan performa;-aksi, reaksi, dan tindakan. S a, disampaikan

bahwa terdapat tiga dimensi perilaku menurut pandangan Garry Martin
dan Joseph Pear.

Perilaku, termasuk durasi, frekuensi, dan intensitas atau kekuatan.
Durasi merujuk pada lama atau singkatnya waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan suatu perilaku.

Frekuensi berkaitan dengan seberapa sering perilaku tersebut terjadi.
Intensitas atau kekuatan menyangkut tingkat fisik dan energi yang

dikeluarkan saat melakukan aktivitas. Ditegaskan bahwa perilaku adalah

respons individu terhadap rangsangan tertentu. Perilaku sosial dijelaskan



sebagai aktivitas fisik atau psikologis yang dilakukan seseorang dengan
orang lain atau sebaliknya untuk memuaskan kebutuhannya sendiri atau

kebutuhan orang lain sesuai dengan kebutuhan sosial. Perilaku sosial
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terhadap hubungan interpersonal dan harmoni dalam lingkungan sosial
menjadi hal yang sangat penting bagi setiap individu.
2.2.3.1 Kecenderungan Perilaku Peran
Perilaku anak-anak sering kali dihubungkan dengan
aktivitas, tetapi sebenarnya variasi perilaku anak-anak bisa
berada dalam kategori perilaku bawah sadar yang berbeda-beda.
Dalam contoh yang diberikan, karakteristik perilaku sosial seperti

keberanian dan ketakutan disajikan. Individu yang pemberani,



misalnya, cenderung membela haknya dengan tegas sesuai norma
masyarakat, sementara individu yang pengecut akan
menunjukkan perilaku yang berlawanan. Demikian juga, anak

yang patuh memiliki s eperti Mempunyai ketegasan,

tekad kuat, ayaan diri, suka me an instruksi, fokus

neentilki (doéng
nteksio

\(1! ,yg

rakat a

positif, gemaeﬁmpul de
ergian. Di sisi ﬁ %

berp

reka yang g menyukai

komunikasi a an kebalikannya.

b) Perilaku Ramah dan Tidak Ramah. Kepribadian yang ramah
ditandai dengan sifat yang bersahabat, terbuka, ceria, mudah
dimengerti, dan dapat berkomunikasi dengan orang lain
dengan mudah. Sebaliknya, individu yang memiliki
karakteristik berlawanan menunjukkan perilaku yang
berkebalikan.

c) Terdapat atau tidak meiliki sifat simpatik dapat tercermin

dalam perilaku seseorang. Individu yang bersifat simpatik



menunjukkan sikap yang tidak egois, bersedia membantu dan
melindungi yang lebih lemah, serta menunjukkan kepedulian

terhadap orang lain. Di sisi lain, orang yang tidak bersikap
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perhatian, ingin diakui oleh orang lain, dan sering kali
bersikap berlebihan.
2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Sosial
Manusia sebagai makhluk hidup yang paling sempurna, memiliki
keistimewaan dalam bentuk kemampuan akal yang membedakannya dari
makhluk hidup lainnya. Kemampuan akal ini dianggap sebagai

keunggulan yang luar biasa. Dengan kehadiran kemampuan tersebut,



manusia mengalami pertumbuhan dan perubahan pada tingkat psikologis
dan fisiologis. Perubahan yang terjadi pada manusia dapat berdampak
pada perkembangan pribadi dan perilaku. Pembentukan perilaku manusia

tidak terjadi secara tiba-tiba, melai melalui proses interaksi manusia

dengan objek terten 3 gengaruh signifikan
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sangat memengaruhi perilaku
sosial. Selain itu;“keeerdaSan~intelekttal juga turut berperan
dalam perilaku sosial melalui ingatan dan pemikiran seseorang.
Perilaku manusia dapat terpengaruh oleh tingkat
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh individu, yang sering
disebut sebagai kecerdasan sosial, yang pada praktiknya selalu
menitikberatkan pada aspek-aspek sosial yang signifikan.
Kecerdasan emosional memegang peran utama dalam
membentuk perilaku sosial. Aspek-aspek kunci dari kecerdasan

emosional, seperti empati, kasih sayang, motivasi, dan



kemampuan membentuk hubungan sosial, merupakan bagian
integral yang tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor lain yang

memengaruhi perilaku sosial.

Dorongan mertipakan.kekliatan,yang*Mampu memotivasi dan

menggerakkan aktivitas seseorang, menyebabkan munculnya

tingkah laku yang mengarah pada tujuan tertentu. Dalam

konteks ini, dorongan berperan sebagai pemicu tindakan

seseorang, dan dalam aspek perilaku, motivasi dari dorongan

memainkan peran sentral dalam mengarahkan perilaku sosial.
b) Agama

Kepercayaan berperan sangat signifikan dan memiliki dampak

besar terhadap perilaku sosial. Secara mendasar, setiap



kepercayaan mengajarkan dan membimbing para penganutnya
untuk berbuat baik, mendorong mereka untuk berperilaku

sosial yang positif, terutama dalam konteks kepercayaan

Islam. Seseo iliki pemahaman yang mendalam
it ajaré ercayaan kan perilaku baik,
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sebagai mak gkuingan keluarga inilah
manusia pertama Kkali berinteraksi dengan orang lain.
Kehidupan di dalam keluarga kadang-kadang membawa
kegembiraan dan kesenangan, namun terkadang juga
memunculkan konflik. Di sini, anak-anak mengalami
berbagai jenis emosi. Saat kehidupan rumah tangga dipenuhi
dengan cinta, kasih sayang, stabilitas, dan kebahagiaan, anak

akan merasa percaya diri dan nyaman dalam lingkungan

keluarga tersebut. Dampaknya terlihat pada kenyamanan dan



stabilitas perilaku anak. Namun, jika rumah tangga penuh
dengan konflik dan ketidakharmonisan antar anggota

keluarga, hal ini tercermin pada perilaku anak yang

menunjukkan tanda ecemasan, kekacauan, dan

ketidakstabilar.
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agama, dan sebagainya; ya emudnya turut berkontribusi

kebudayaan,

dalam membentuk karakter individu.

Perubahan yang dinamis dalam masyarakat dapat
memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan anak,
baik dalam aspek sikap maupun perilaku sosial. Tingkah laku
anak dan remaja seringkali mencerminkan nilai-nilai yang
berlaku dalam lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu,
kesadaran dan perilaku bermasyarakat pada anak sangat

dipengaruhi oleh kualitas interaksi sosial dalam masyarakat



setempat. Pembentukan perilaku sosial adalah hasil dari
dinamika interaksi antar individu. Oleh karena itu, penting

untuk secara cermat memperhatikan dan menciptakan

keadaan atau kondisinya sendiri. Kesuksesan dalam hidup tidak

hanya datang dari ilmu, tapi juga dari kebiasaan beramal shaleh.
Melalui kebiasaan-kebiasaan tersebut, seseorang memiliki
kerangka hidup yang memudahkan dalam bertindak. Orang yang
terbiasa tidak lagi kesulitan menghitung setiap tindakan dan
perkataannya. Dengan merujuk pada penjelasan di atas, metode
pembiasaan yang diterapkan oleh Skinner melibatkan teori
"operant conditioning”. Dalam teori ini, Skinner menitikberatkan

pada penguatan respon siswa. Upaya untuk mengembangkan



perilaku sosial siswa melalui metode pembiasaan tidak hanya
terbatas pada pelaksanaan program pembiasaan secara

berkesinambungan, melainkan juga melibatkan pemberdayaan

siswa untuk m wa, perilaku sosial mereka dapat
terlibat dan dilaksafiakan dengan efekiif:

2.25.2

efinisi serupa dikemukakan oleh

akan bahwa pﬁdEnaanr melalui observasi, dimana

Dalam usaha menanamkan perilaku sosial pada anak
melalui proses modeling atau keteladanan, awalnya dilakukan
dengan memberikan contoh, namun penting bagi peserta didik
untuk memahami alasan di balik tindakan tersebut. Siswa
biasanya mulai meniru dengan perasaan kagum, terutama
terhadap guru mereka. Sebagai contoh, guru perlu menunjukkan
contoh dengan menggunakan pakaian yang bersih, rapi, dan

sopan agar dapat dicontoh oleh murid-muridnya.



2.2.5.3 Pemberian hukuman atau sanksi
Hukuman dapat diartikan dengan beberapa makna, antara lain:
a) Keputusan yang diberikan oleh hakim,

b) Konsekuensi atau hasi indakan menghukum, dan

c) Sanksi atau’benttik penyiksaan dll bagi,orang yang melanggar
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak

menyebut Allah.



Metode reward, atau yang sering disebut sebagai metode
hadiah (gift method), adalah suatu pendekatan interaktif antara

guru dan siswa yang bertujuan memberikan hadiah kepada siswa

yang menunjukkan keaktifan dan_keberhasilan. Metode reward
memiliki peran ya i memiliki pengaruh yang

ap, dan pola pikir
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bagi usaha pendid

perilaku sosial pada
siswa. Meskipun pihak pendidik di sekolah telah berusaha
mengimplementasikan kegiatan untuk membentuk perilaku sosial
siswa selama dan di luar proses pembelajaran, namun tampaknya
siswa tidak selalu mengaplikasikan perilaku sosial yang mereka
pelajari ketika berada di rumah.

Lingkungan keluarga berfungsi sebagai arena pertama bagi
anak-anak untuk belajar berinteraksi dengan baik, saling

menerima, dan memberi. Meski demikian, terkadang anak-anak



juga menghadapi tantangan dalam lingkungan keluarga, seperti
berbagai masalah seperti kekerasan yang seharusnya tidak terjadi,
pemberian kasih sayang yang berlebihan, perlindungan yang

berlebihan, dan sebagai
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sfoora sebagg@[M UM ang bektanty '
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dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan

keluargamu dari apisae

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan
(Qs.At-Tahrim:6).
Pada ayat lain Allah juga berfirman:
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Artinya:
Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah

kepada kami isteri-isteri i dan keturunan kami sebagai

i imam bagi orang-
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perilaku sosial ana anmengembangkan diri secara positif atau
negatif sangat dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat dan
teman sebaya.

Syekh Muhammad Jamaludin Mahfudz mengungkapkan
bahwa lingkungan masyarakat memiliki peran penting dalam
proses pendidikan anak. Jika lingkungan keluarga berperan
sebagai langkah awal dalam pendidikan anak, lingkungan sekolah
berfungsi sebagai jembatan penghubung antara keluarga dan

masyarakat. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan anak



tergantung pada kerjasama dan dukungan antara ketiga
lingkungan tersebut, yakni keluarga, sekolah, dan masyarakat,
yang saling mendukung dalam membentuk perilaku sosial anak.*

2.2.6.3 Kecanggihan Teknologi
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2.3 Kerangka Berfikir

! Ibid, HIm. 195.
2 1bid, HIm, 9.



Menumbuhkan prilaku sosial pada santri TPQ Azizah.sangatlah penting
karena anak zaman sekarang sangat sulit mengetahui prilaku sopan santun dan
Toleransi terhadap tema ini semakin relevan dengan kemajuan teknologi yang
terarah. Tanpa disadari, hal ini dapat merusak,generasi muda, terutama tanpa
pendampingan langsung. Lingkungan keluarga memiliki pengaruh besar dalam
membantu menumbubkan’ jiwagsosialy pada /anak-anak;=karena keluarga
merupakan madraSah pertamadi manawaktu-mereka dihabiskan di rumah lebih
banyak daripada di sekelah.

Guru PAI berupaya menanamkan perilakusgsial padasantr TPQ Azizah
sebagai langkah untak menjadikan_mereka santri_yang berakhlakul karimah
serta sopan \santunedan \toleran tefhddap \sesama teman,“ykeluarga; dan
masyarakat umum. Ini pentingkarena diharapkandanak-anak ini akan tumbuh
menjadi individuyang sholeh damsholiha, menjadi kebanggaan bagi®rang tua.

Untuk mencapai tujuan ini, kerja sama antara guru pengajar, wali santri,
dan santri, serta masyarakat Umum,sangatediperiukan. Dengan demikian,
penelitian mengenai upaya guru PAI dalam menumbuhkan perilaku sosial di
Lembaga TPQ Azizah Turi Lamongan diharapkan dapat memberikan manfaat
dan dampak positif bagi semua wali santri dan santri. Hal ini bertujuan untuk
memahami dan membentuk perilaku sosial agar setiap tindakan yang dilakukan
membawa berkah. Sebagai sesama manusia, kita merupakan makhluk hidup di
dunia yang saling membutuhkan satu sama lain, baik dalam bentuk materi,
tenaga, maupun pikiran, dan sikap tolong-menolong sesama manusia menjadi

prinsip utama selama hidup di dunia ini.



Bab 1 Pendahulaun Menerangkan bahwa dalam menumbuhkan
prilaku sosial sangatlah di butuhkan setiap anak agar bisa
berperilaku baik dimana saja dan dengan siapa saja terutama

dengan orang tua,teman,e ayarakat umum lainya contoh

berbicara ¢ sopan,bertikah ang baik,berbicara

ingan untu@ éh murldnyiﬁdapatm alia
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Bab IV Membadhas.te aparansdata dari hasil penelitian
diatas sasuai judul yang telah di tentukan oleh peneliti.
Bab V Kesimpulan dari apa yang sudah di jabarkan oleh peneliti

yang berisi implikasi dan saran.






